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ANALISIS PENGARUH RASIO PROFITABILITAS DAN PRICE EARNING 

RATIO TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN 

TELEKOMUNIKASI DI BEI TAHUN 2018-2020 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Rasio Profitabilitas (ROA, ROE, 

NPM) dan PER terhadap harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 4 

perusahaan yang diambil melalui metode Purposive Sampling. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini  meliputi uji regresi linier berganda, uji asumsi klasik, 

uji hipotesis dengan menggunakan program Eviews. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: 1) Return On Asset tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham; 

2) Return On Equity tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham; 3) Net 

Profit Margin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham; 4) Price 

Earning Ratio  berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini berarti 

dari semua variabel independen yang digunakan hanya PER yang berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 

 

Kata Kunci : Rasio Profitabilitas, PER dan Harga Saham. 

 

Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of profitability ratios (ROA, ROE, NPM) and PER 

on stock prices in telecommunications companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in 2018-2020. The sample in this study were 4 companies which were 

taken through purposive sampling method. The analytical tools used in this research 

include multiple linear regression test, classical assumption test, hypothesis testing 

using the Eviews program. The results of this study indicate that: 1) Return on assets 

has no significant effect on stock prices; 2) Return On Equity does not have a 

significant effect on stock prices; 3) Net Profit Margin does not have a significant effect 

on stock prices; 4) Price Earning Ratio has a positive and significant effect on stock 

prices. This means that of all the independent variables used, only PER has a positive 

and significant effect on stock prices in telecommunications companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2018-2020. 

 

Keywords : Profitability Ratio, PER and Stock Price. 
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1. PENDAHULUAN 

Seorang investor terlebih dahulu melihat kinerja perusahaan sebelum membeli sebuah 

saham.Salah satu faktor yang dapat menarik perhatian investor untuk berinvestasi 

adalah harga saham. Salah satu perusahaan yang berjaya saat ini adalah perusahaan 

sektor Telekomunikasi.  

Industri telekomunikasi adalah industri yang sangat berarti di era digital pada 

saat ini terlebih pada masa pandemi Covid-19 yang sebagian besar kegiatan dialihkan ke 

daring sehingga membuat kebutuhan akan komunikasi jarak jauh sudah seperti 

kebutuhan pokok sehari hari. Dari situs Lifepal.co.id terbukti, data pertumbuhan PDB 

yang dirilis oleh BPS menunjukan bahwa pada triwulan II 2020 secara kuartal sektor 

telekomunikasi mengalami peningkatan sebesar 3,44%.  

Namun peningkatan penjualan tersebut berbanding terbalik dengan pergerakan 

harga saham perusahaan telekomunikasi khususnya pada dua emiten sektor 

telekomunikasi terbesar yaitu Telekomunikasi Indonesia Tbk dan XL Axiata Tbk yang 

justru menurun di masa pandemi ini. Hal ini menjadi sebuah fenomena dimana ternyata 

peningkatan penjualan dan keuntungan tidak selalu menyebabkan harga saham 

mengalami kenaikan.  

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan data 

panel. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio profitabilitas (ROA, 

ROE, NPM) dan PER terhadap harga saham perusahaan telekomunikasi yang terdaftar 

di BEI tahun 2018-2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laman 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. Analisis data awal yaitu memilih model 

regresi yang terbaik dari 3 pendekatan meliputi common effect, fixed effect, dan random 

effect. Kemudian dilakukan uji chow dan uji hausman untuk memilih model yang 

terbaik. Setelah itu dilakukan uji asumsi klasik ( uji normalitas, uji multikolineritas, uji 

heterokedastisitas, uji autokrelasi. Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji t-

statistik (parsial), uji f-statistik (simultan) dan uji koefisien determinasi (R
2
).  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Hasil 

Tabel 1. Uji Penentuan Model 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     

     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     

     

Cross-section F 16.757651 (3,40) 0.0000 

Cross-section Chi-square 39.070005 3 0.0000 
     

     

Berdasarkan hasil Uji Chow tersebut diketahui bahwa nilai probabilitas Cross 

Section Chi Square sebesar 0,0000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

Fixed Effect Model yang paling tepat digunakan. 

Tabel 2. Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 51.687912 3 0.0000 
     
     

Berdasarkan hasil uji hausman diperoleh nilai probabilitas cross section random 

sebesar 0,0000 < 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa model yang paling tepat 

digunakan pada penelitian ini adalah Fixed Effect Model. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

 

LOGROA LOGROE LOGNP

M 

LOGPER 

LOGROA  1.000000  0.791382  0.641561 -0.577127 

LOGROE  0.791382  1.000000  0.725839 -0.629033 

LOGNPM  0.641561  0.725839  1.000000 -0.621673 

LOGPER -0.577127 -0.629033 -0.621673  1.000000 
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Berdasarkan pada tabel diatas,dapat dilihat  bahwa pada setiap variabel 

independen pada penelitian ini nilainya <10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 

semua variabel pada penelitian ini terbebas dari multikolinieritas. 

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas 

4.      
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.055535 0.103558 -0.536272 0.5996 

LOGROA -0.075384 0.089070 -0.846350 0.4107 

LOGROE 0.123912 0.122909 1.008159 0.3294 

LOGNPM -0.000540 0.017765 -0.030420 0.9761 

LOGPER 0.045357 0.038830 1.168100 0.2610 
     
     R-squared 0.116231     Mean dependent var 0.048637 

Adjusted R-squared -0.119440     S.D. dependent var 0.028981 

S.E. of regression 0.030662     Akaike info criterion -3.919239 

Sum squared resid 0.014103     Schwarz criterion -3.670306 

Log likelihood 44.19239     Hannan-Quinn criter. -3.870644 

F-statistic 0.493192     Durbin-Watson stat 2.697351 

Prob(F-statistic) 0.740941    
     
     

Semua variabel besarnya probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 

(5%), maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terdapat gejala 

heteroskedatisitas. 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

     
R-squared 0.911717     Mean dependent var 8.074166 

Adjusted R-squared 0.880187     S.D. dependent var 0.194212 

S.E. of regression 0.067224     Akaike info criterion -2.318233 

Sum squared resid 0.063268     Schwarz criterion -2.019513 

Log likelihood 29.18233     Hannan-Quinn criter. -2.259920 

F-statistic 28.91622     Durbin-Watson stat 1.863229 

Prob(F-statistic) 0.000001    
     
     

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dapat diketahui bahwa besarnya koefisien 

Durbin Watson sebesar 1,863229. Hasil koefisien Durbin Watson tersebut berada 

diantara 1,5 sampai 2,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari 

autokorelasi. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis pada Uji Parsial (Uji t) diperoleh nilai thitung sebesar 2,038430 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,0609 > 0,05. Dengan niai signifikasi lebih besar dari 

0,05 ini berarti bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat dijelaskan bahwa 
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variabel Return On Asset (ROA) tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap harga 

saham (Y). 

Berdasarkan hasil analisis pada Uji Parsial (Uji t) diperoleh nilai thitung sebesar 

0,639443 dengan nilai signifikansi sebesar 0,5329 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 

diterima dan H1 ditolak, sehingga variabel Return On Equity (ROE) tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham (Y).  

Berdasarkan hasil analisis pada Uji Parsial ( Uji t) diperoleh nilai thitung sebesar 

1,317239 dengan nilai signifikansi sebesar 0,2089 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 

diterima dan H1 ditolak,dimana variabel Net Profit Margin (NPM) tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham (Y). 

Berdasarkan hasil analisis pada Uji Parsial ( Uji t) diperoleh nilai thitung sebesar 

6,625144 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima, dimana variabel Price Earnimg Ratio (PER) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham (Y).  

4. PENUTUP 

Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2020.  Return On Equity (ROE) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2020. Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2020. Price Earning Ratio (PER) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Return On Asset,Return On Equity,Net Profit 

Margin, dan Price Earning Ratio secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2020. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel 

independen saja yaitu Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit 

Margin (NPM) dan Price Earning Ratio(PER). Periode dalam penelitian ini terbilang 

periode yang pendek hanya 3 periode yang dihitung secara triwulan yaitu tahun 2018-

2020. 
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Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variasi variabel yang lain, 

sehingga tidak hanya meneliti rasio profitabilitas dan PER tapi juga dapat menganalisa 

rasio-rasio keuangan yang lainnya. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah 

periode waktu penelitian agar dapat mengamati periode yang lebih panjang. Penelitian 

selanjutnya diharapkan meneliti sektor perusahaan lain yang memiliki populasi 

perusahaan yang lebih banyak sehingga dapat memperluas perbandingan antara tiap 

perusahaan. 
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